BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1.Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah serbuk marmer
dapat digunakan sebagai bahan pengisi (fifler) dalam Campuran Emulsi
Bergradasi Rapat Tipe IV. Pengaruh bertambahnya kadar fillei terhadap sifat-sifat
Marshall adalah sebagai berikut.

I. Nilai stabilitas kering meningkat karena campuran semakin rapat sampai
dengan batas kadar filler 5,5%, setelah itu terjadi penurunan nilai stabilitas
kering.

2. Nilai stabilitas basah terbaik dicapai pada kadar filler 5.5%. setelal itu nilai

stabilitas basah mengalami penurunan.

-2

Nilai VITM yang diperoleh semakin besar hingga mencapai 12,06% pada
kadar filler 6,5%. Hal ini berarti rongga vang terdapat pada campuran semakin
banyak

4. Nilai absorbsi semakin kecil karena penyelimutan aspal terhadap agregat yang

maksimal akan menyebabkan campuran semakin kedap air.

N

Nilai stabilitas sisa menurun seiring bertambahnva .kadar./il/er.
6. Nilai density yang diperoleh menurun setelah kadar filicr 4.5%.

Berdasarkan hasil tersebut. komposisi CEBR Tipe 1V untuk mencapai
kond’isi optimum yaitu dengan kadar air 7.5% dan kadar aspal emulsi 9.7% maka

kadar serbuk marmer yang digunakan scbagai filler adalah 4.5%.
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Tabel 6.1. Karakteristik CEBR dengan Kadar Filler 4,5%

Sumber : Hasil Penelitian di Laboratorium Jalan Raya UAJY

Stabilitas basah 672,368 kg Min. 300 kg
2. VITM 6,81% 5% - 10%
3. Absorbsi 1,81 Maks. 4 %

Stabilitas sisa 90,23 % Min. 50%

Density 2,16 gr/cm3 --

6.2.Saran

Penelitian mengenai penggunaan serbuk limbah pemotongan marmer

sebagai filler pada CEBR masih dapat dikembangkan lebih lanjut dengan

mempertimbangkan beberapa hal berikut.

1.

Untuk memperoleh nilai density yang lebih baik, maka kadar aspal yang
digunakan dapat divariasi berdasarkan kadar aspal yang diperoleh melalui
perhitungan.

Untuk memperbaiki nilai VITM vyang diperoleh dapat digunakan cara
mengubah gradasi campuran, menambah filler dari jenis lain dan mengganti
aspal emulsi slow setting tipe lain karena kadar air yang terdapat dalam aspal
emulsi berbeda-beda dan dapat mempengaruhi karakteristik CEBR.

Penelitian ini dapat juga dikembangkan dengan memperhitungkan masa
simpan campuran mengingat adanya proses breaking yang dialami oleh CEBR
ini. Selain itu, kerugian yang akan terjadi dalam jangka panjang akibat

penggunaan serbuk marmer juga akan dapat diketahut.
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FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 487711, Fax : (62-274) 487748

PEMERIKSAAN SAND EQUIVALENT

Contoh dari  : Kulon Progo Dikerjakan : Aprilyna (9475)
Jenis contoh  : Kerikil Yustina (9523) Emiliana (9489)
Diperiksa tgl : 11 Oktober 2003 Fidelia (9478) Eko (9705)

No. URAIAN | CONTOH

1. Tera Tinggi Tangkai Penunjuk Beban ke dalam

Gelas Ukur (Gelas Dalam Keadaan Kosong) -

2. Baca Skala Lumpur

(Pembacaan Skala Permukaan Lumpur Lihat 4.05
pada Dinding Gelas Ukur)

3. Masukkan Beban

Baca Skala Beban pada Tangkai Penunjuk -

4, Baca Skala Pasir

Pembacaan (3) - Pembacaan (1) 3.40

5. Nilai Sand Equivalent = (4} x 100%

) 83,9506 %

- sari, M. Eng
Kepala Lab—Falan Raya UAJY




.
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FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 487711, Fax : (62-274) 487748

PEMERIKSAAN BERAT JENIS & PENYERAPAN AGREGAT HALUS

Contoh dari  : Kulon Progo Dikerjakan : Apriiyna (9475)
Jenis contoh  : Kerikil ' Yustina (9523) Emiliana (9489)
Diperiksa tgl : 11 Oktober 2003 Fidelia (9478) Eko (9705)
PEMERIKSAAN (gram)
A Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan (SSD) 500
Berat Contoh Kering 473.6
C Berat Labu + Air temperatur 25° C 656.1
D Berat Labu + Contoh (SSD) + Air temperatur 25° C 069. ]
E Berat Jenis Bulk = B 2,53
CH+300-D
B BJ Jenuh Kering Permukaan (SSD) = 300 2.67
C+300-D
G Berat Jenis Semu (Apparent) = B 2.95
C+B-D
H Penyerapan (Absorption) = 300-B x 100" 5,57
B

PERSYARATAN UMUM
Absorption 1 5%
Berat Jenis 12,3-2,6

Mengetahui,
A~ ﬁ;o;‘

y

Ir. P. Eliz§ P masari, M. Eng
Kepala Lab. Jalan Raya UAJY
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FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Jalan Babarsari 44, Yogyakana 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 487711, Fax : (62-274) 487748

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT DENGAN MESIN LOS ANGELES

Contoh dari ~ : Kulon Progo . Dikerjakan : Aprilyna (9475)
Jenis contoh  : Kerikil Emiliana (9489) Yustina (9523)
Diperiksa tgl : 11 Oktober 2003 Fidelia (9478) Eko (9705)
GRADASI SARINGAN CONTOH
LOLOS TERTAHAN BERAT MASING - MASING AGREGAT
V4" e 2500 gram
A " 2500 gram
A Berat Sebelum 5000 gram
B Berat Tertahan di Saringan No. 12 3131,7 gram
C Berat Sesudah=4 - B 1868,3 gram
D Keausan= _C x 100% 37.366 %
A

Mengetahui,

%;o;l

Ir. P. Eliza Pyfpdmasari, M. Eng
Kepala Lab. Jalan Raya UAJY
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FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 487711, Fax : (62-274) 487748

PEMERIKSAAN BERAT JENIS & PENYERAPAN AGREGAT KASAR

Contoh dari  : Kulon Progo Dikerjakan : Aprilyna (9475)
Jenis contoh : Kerikil Emiliana (9489)Yustina (9523)
Diperiksa tgl : 11 Oktober 2063 Fidelia (9478)  Eko (9703)
PEMERIKSAAN (gram)
Berat Contoh Kering 1485.2
B Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan (SSD) 1514.7
Berat Contoh dalam Air 028.3
D Berat Jenis Bulk= 4 P i
B-C
E BJ Jenuh Kering Permukaan (SSD)=_ 8" 2.583
B-C
F Berat Jenis Semu (Apparen) = A 2.670
A-C
G Penyerapan (Absorptiony= B-A4 x 100% 1,986
A
PERSYARATAN UMUM
Absorption 5%
Berat Jenis 12,3 -2.6

Mengetahui,

2%»%

Ir. P. Eliza masari. M. Eng
Kepala Lab. Jalan Raya UATY
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8\ Z, TEKNIK TRANSPORTASI
O & e
4& 87 JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS GADJAH MADA
@) \:b J1. Grafika No 2 Kampus Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 55281 telp. 902246
&7 (o4
HASIL I’EMERIKS_A-AN BERAT JENIS ABU BATU
I’B - 0108 - 76
Pengirim contoh S SIROPSTRRY B e
Jenis contoh : L//)’)&/\ Macoe~
Untuk pekerjaan : /O@(ft eliti)Qu ..
ool chiismme kol & SO0 0 D0 8 8 F Ay vn aconss N .
Selesai dikerjakan tanggal : LO&“ ...... ma ...................
E 1. Berat Piknometer + Benda Uji Ky = 3§’\97_|0 ....... -gram
E 2. Berat Piknometer kosong = ‘29/830 ....... gram
13, Berat Benda Uji (1 - 2) = ... /. ,/VD ....... gram
4. Berat Piknometer + Aquadest + Benda Uji = 82, 970 ...... gram
5. Berat Piknometer + Aqizadest = .7 ‘? ‘. 65—0 ...... gram
6. (1-2)+5 = ....85..4.23..0. ...... gram
| 7. Volume Benda Uji (6 - 4) = 2. 820 ....... gram
8. Berat Benda Uji (3: 7) = ’2 / S > grlce

diperiksa oleh :
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 487711, Fax : (62-274) 487748

ANGKA KALIBRASI BENDA UJ1

Tebal (mm) Korelasi Dial Stabilitas Kalibrasi (kg)

57.2 1.19 0

58.7 1.14 100 446,2956
60.3 1.09 150 668,8092
61.9 1.04 200 891.6399
03.5 1.00 250 1113.1569
64.0 0.96 300 1326,7464
65.1 0.93 350 1530.0981
66.7 0.89 400 1739.8371
68.3 0.86 450 1953.4719
71.4 0.83 500 2166.2007
73.0 0.81 550 2373,267
74.6 0.78 600 2578.1589
76.2 0.76 650 2790.7065




LAMPIRAN 7
GRADASI BATUAN BENDA UJJ CEBR

172" 100
3/8" 95
#4 70
#8 50
#50 15,8
#200 6

50

/2 3/8" 5 5 5 5 5
3/8 " #4 25 25 25 25 25
#4 #8 20 20 20 20 20
#8 #50 36,5 || 35,5 fl 345 Ut 34,5 | 34,5
#50 #200 10 10 10 9 8
#200 Filler 3,5 4.5 5,5 6,5 7.5




LAMPIRAN 8
HASIL PERCOBAAN COATING TEST

5]

1 500 9,7 1 6,15 90 60 55
2 500 9,7 2 7,15 50 60 80
3 500 9,7 3 8,15 90 60 85
4 500 9,7 4 9,15 90 60 90
5 500 9,7 5 10,15 90 60 95
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LAMPIRAN 9

PERHITUNGAN KEBUTUHAN AGREGAT, ASPAL EMULSI
DAN AIR UNTUK TES' KADAR AIR OPTIMUM PEMADATAN

SO {f 250 || 200 | 345 || 100
SO J 250 || 200 | 345 || 100
SO || 250 | 200 | 345 || 100
SO || 250 {{ 200 § 345 || 100
SO | 250 [| 200 || 345 || 100

9,7 102,9 5,15 0

9,7 1029 6 19,63
9,7 102,9 7,5 35,858
9,7 102,9 9 51,47
9,7 102,9 10,5 67,39

Perhitungan :

B - Kebutuhan aspal

C - Kebutuhan aspal emulsi
60% bitumen (residu)
40 % air
bitumen (residu)
air

A - Kebutuhan agregat

=0,05x50 +0,1 x44,5+0,5x 5,5

=97%

Il

=9,7% x 1061,2 gram 102,9 gram

=0,6x97% =5,82%
=04x97% =3.88%
=582%x106:.2 =061,76 gram
= 3,88% x 1061.2 =4]1,14 gram

=( 100 % - % residu ) x 1061,2 gram

(100 % - 5,82 % ) x 1061,2 gram

1000 gram



N
I

Perinciannya :

[ %]

172" - 3/8" =5 %x 1000 gram = 50 gram
38T - i = iS % x 1000 gram = 250 gram
. #4 - #8 =20 % x 1000 gram = 200 gram
. #8 -# 50 = 34,5 % x 1000 gram =345 gram
. #50 - #200 =10% x 1000 gram' = 100 gram
pan =5,5% x 1000 gram =55 gram

D = Variasi kadar air dalam campuran ditentukan dengan perkiraan

E = Perhitungan jumlah tambahan air adalah sebagai berikut :

Total water ( 6,5 % ) = 0,065 x 1061,2 gram = 68,98 gram
Kadar air agregat (0,29%) =0,0029 x 1000 =29 gram
Kadar air aspal (3,88%) =0,0388 x 10612 =41 17 gram
Jumlah tambahan air = (W% - (Wagregar + 0,42)) x 1061,2

= (6,5% - (0,27 + 0,4 x 9,7%))
= 19,63 gram
Keterangan :
E = kadar aspal emulsi (9,7%)
Wagregar = ((0,29% x 1000)/1061,2) x 100%
=0,27%
Untuk 7otal Water yang lain cara perhitungan sama dan diperoleh nilai

seperti pada tabel diatas
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LAMPIRAN 10
PEMERIKSAAN KADAR AIR PEMADATAN

] 5,15% I 1083,5 ¢ | 1176,5¢ || 5393 ¢ l 500,44 2.16 6.78 2.03
2, 6% 1079g | 1182g | 3528¢ | 502,53 2,15 4,09 2.07
3.0 75% f11188g | 1203,8¢ | 5603 ¢ ] 5185 2,16 3,02 2,1
4. 9% 1081g || 1208g | 3527.8¢ ] 493,44 2,19 7.2 r 2,05
5.0 105% | 114a9g | 12152¢ | 5523 ¢ | 559,52 2,04 3.2 .08
I | S S S| E— SE || S—

Grafik Penentuan Kadar Air Optimum Pemadatan
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Karakteristik CEBR Tipe IV dengan Filler Serbuk Marmer

10,3

12,06

——
3,5% 675,281
4,5% 745,201
5,5% 1110,412
6,5% 955,71
7,5% 1098,85
Keterangan :

- memenuhi syarat Spesifikasi Khusus Bina Marga 1991

11,12

.

Spesifikasi Khusus Bina Marga 1991

Stabilitas basah

VITM
Absorbsi
Stabilitas sisa

Dené1'ty

Min. 300 kg
5% - 10%
Maks. 4 %
Min. 50%

—




